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INOVASI
Simpel (Sistem Informasi dan Pelaporan)


BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Dalam upaya meningkatkan kualitas perencanaan dan pelaporan di lingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi, tantangan besar yang dihadapi selama ini adalah lambatnya proses pengumpulan data serta kurang efisiennya sistem pelaporan yang masih bersifat manual. Penggunaan kertas, proses input data yang berulang, dan rentannya kesalahan administrasi menyebabkan keterlambatan dalam pengambilan keputusan strategis. Kondisi ini tidak hanya memperlambat alur kerja perencanaan program dan kegiatan, tetapi juga menghambat akurasi informasi yang dibutuhkan oleh pimpinan dan pemangku kepentingan untuk mengevaluasi kinerja bidang-bidang secara tepat waktu.
Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, lahirlah inovasi SIMPEL (Sistem Informasi dan Pelaporan), sebuah aplikasi digital yang dirancang untuk menyimpan, mengolah, dan menyajikan data perencanaan dan pelaporan secara real-time dan terstruktur. SIMPEL dikembangkan untuk menjawab kebutuhan organisasi akan sistem informasi yang dapat diakses secara cepat dan fleksibel, sekaligus mampu mempercepat siklus pelaporan dari rentang dua hingga tiga minggu menjadi hanya satu hingga tiga hari. Melalui aplikasi ini, hasil pengumpulan data dari setiap bidang—mulai dari pariwisata, kebudayaan, ekonomi kreatif, hingga sekretariat dinas—dapat langsung masuk ke dalam sistem dan tersedia secara otomatis dalam format yang siap dianalisis.
Keunggulan utama SIMPEL terletak pada kemampuannya mengintegrasikan pelaporan dari berbagai unit kerja dalam satu platform yang mudah digunakan tanpa memerlukan perangkat tambahan khusus. Dengan antarmuka yang sederhana dan navigasi yang ramah pengguna, sistem ini memberikan kemudahan baik bagi operator lapangan maupun bagian perencanaan sebagai penerima utama laporan. SIMPEL juga meningkatkan validitas dan akuntabilitas data karena hasil input langsung tersimpan dalam sistem, dapat diverifikasi, dan digunakan untuk menyusun laporan kinerja perangkat daerah secara akurat dan efisien. Selain itu, kehadiran sistem ini memperkuat sinergi antara bidang-bidang dan mengurangi potensi duplikasi data atau miskomunikasi antarbagian.
Lebih jauh, SIMPEL bukan hanya menjadi solusi teknis, tetapi juga bagian dari transformasi birokrasi menuju tata kelola yang berbasis data dan teknologi informasi. Inovasi ini berkontribusi terhadap upaya pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), terutama SDG 16 (lembaga yang efektif, transparan, dan akuntabel) serta SDG 9 (infrastruktur dan inovasi). Dengan strategi pengembangan berkelanjutan melalui tahapan jangka pendek, menengah, dan panjang, serta komitmen dari unsur pimpinan dan pelaksana, SIMPEL menjadi model yang potensial untuk direplikasi di OPD lain di Kota Bekasi dan bahkan di daerah lain yang menghadapi tantangan serupa dalam pengelolaan data dan pelaporan perencanaan secara efisien dan terintegrasi.
B. TUJUAN
Inovasi SIMPEL (Sistem Informasi dan Pelaporan) dikembangkan dengan tujuan utama untuk mempercepat, menyederhanakan, dan meningkatkan kualitas pengelolaan data perencanaan dan pelaporan di lingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi. Sistem ini dirancang sebagai solusi digital yang mampu mengintegrasikan berbagai data dari bidang-bidang seperti pariwisata, ekonomi kreatif, budaya, dan sekretariat dinas ke dalam satu platform yang mudah diakses dan dioperasikan oleh semua jenjang pengguna. SIMPEL hadir untuk menjawab tantangan keterlambatan pelaporan dan kesalahan input data yang sering terjadi dalam proses manual sebelumnya.
Dalam jangka menengah, SIMPEL diarahkan menjadi alat bantu strategis dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data yang cepat, akurat, dan transparan. Dengan fitur seperti input data real-time, dashboard pengolahan data, dan sistem pengarsipan digital, SIMPEL memungkinkan bagian perencanaan menerima laporan dari seluruh bidang hanya dalam hitungan hari, bukan minggu. Kemampuan sistem ini untuk memproses, menyimpan, dan menyajikan data secara otomatis juga meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi beban administratif pegawai, sehingga fokus kerja dapat dialihkan pada analisis dan perencanaan yang lebih substantif.
Lebih jauh, SIMPEL berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 9 (industri, inovasi, dan infrastruktur), SDG 16 (lembaga yang efektif dan akuntabel), serta SDG 17 (kemitraan untuk mencapai tujuan). Di tingkat daerah, sistem ini mendukung arah kebijakan reformasi birokrasi, penguatan SPBE, dan penyediaan data terstruktur yang dibutuhkan dalam penyusunan laporan kinerja pemerintah daerah. Fleksibilitas SIMPEL juga memungkinkan pengembangannya sebagai sistem informasi perencanaan terpadu yang dapat diadopsi oleh OPD lain dengan kebutuhan serupa.
Dalam jangka panjang, SIMPEL diharapkan menjadi ekosistem informasi dan pelaporan yang berkelanjutan dan mudah direplikasi. Sifatnya yang low-cost, user-friendly, dan modular menjadikan sistem ini adaptif untuk dikembangkan lebih lanjut seiring kebutuhan dan dinamika organisasi. Dengan dukungan pelatihan SDM, integrasi lintas sistem seperti keuangan dan pembangunan, serta dokumentasi SOP yang kuat, SIMPEL memiliki potensi besar untuk menjadi model digitalisasi tata kelola pelaporan daerah yang efektif, efisien, dan responsif terhadap tantangan zaman.
C. MANFAAT
Penerapan inovasi SIMPEL (Sistem Informasi dan Pelaporan) oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi telah memberikan dampak signifikan dalam mempercepat proses pengumpulan dan pelaporan data perencanaan. Sebelum hadirnya sistem ini, pelaporan kegiatan dari setiap bidang memerlukan waktu dua hingga tiga minggu dengan proses manual yang memakan banyak tenaga, rentan terhadap kesalahan, dan kurang efisien. Melalui SIMPEL, proses pelaporan kini dapat diselesaikan hanya dalam waktu satu hingga tiga hari, dengan hasil pengisian data yang langsung masuk ke sistem dan siap diolah secara real-time.
Manfaat utama dari SIMPEL tercermin pada meningkatnya efisiensi waktu kerja dan ketepatan data yang diperoleh dari berbagai bidang, seperti bidang pariwisata, budaya, ekonomi kreatif, hingga sekretariat dinas. Seluruh data yang dikumpulkan secara digital dapat langsung dianalisis oleh bagian perencanaan tanpa perlu proses rekap manual. Hal ini mempercepat penyusunan laporan kinerja, memudahkan evaluasi program, serta mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih tepat sasaran. Selain itu, sistem ini membantu mengurangi beban administratif pegawai dan menghindari duplikasi atau kehilangan data penting.
Dari sisi kelembagaan, SIMPEL mendorong perubahan budaya kerja ke arah digitalisasi yang efisien dan transparan. Keberadaan sistem pelaporan yang terintegrasi ini juga memperkuat kolaborasi lintas bidang dalam menyusun dan mengelola informasi strategis. Aplikasi ini fleksibel untuk diterapkan di bidang-bidang lainnya serta memiliki potensi untuk direplikasi oleh organisasi perangkat daerah (OPD) lain yang memiliki tantangan serupa. Dengan tampilan user-friendly dan berbasis web, SIMPEL dapat digunakan oleh berbagai tingkat pengguna tanpa memerlukan pelatihan teknis yang rumit.
Lebih jauh, SIMPEL turut mendukung capaian pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 9 (infrastruktur dan inovasi), SDG 16 (lembaga yang efektif, transparan dan akuntabel), serta SDG 17 (kemitraan dalam pembangunan). Inovasi ini juga berkontribusi dalam mendukung arah kebijakan reformasi birokrasi dan penguatan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) di Jawa Barat. Dengan karakteristiknya yang low-cost, adaptif, dan berdaya replikasi tinggi, SIMPEL menjadi fondasi penting dalam membangun sistem pelaporan daerah yang modern, responsif, dan berkelanjutan.
D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH
Inovasi SIMPEL (Sistem Informasi dan Pelaporan) merupakan bentuk respon cepat dan adaptif dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi dalam menjawab kebutuhan percepatan dan efisiensi proses pelaporan lintas bidang. Sebelum hadirnya SIMPEL, pengumpulan dan pengolahan data dari subunit perencanaan serta berbagai bidang lainnya membutuhkan waktu hingga tiga minggu, sehingga memperlambat pengambilan keputusan strategis. Dengan menyadari urgensi tersebut, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan segera merancang sistem informasi terintegrasi yang mampu menyederhanakan alur kerja dan mempercepat proses dokumentasi secara menyeluruh.
Penciptaan SIMPEL dilakukan dengan pendekatan bertahap namun efektif, dimulai dari identifikasi permasalahan administratif hingga uji coba sistem internal. Tanpa menunggu alokasi anggaran besar atau ketergantungan pada pihak ketiga, pengembangan aplikasi dilakukan secara langsung oleh tim perencana dan pengelola data, berbekal pemanfaatan teknologi sederhana namun tepat guna. Dalam waktu relatif singkat, sistem SIMPEL berhasil memfasilitasi proses input data, pengolahan laporan, hingga integrasi lintas bidang secara efisien. Dalam kurun dua bulan pada tahap jangka pendek, aplikasi ini sudah berfungsi di subbagian perencanaan dan dilanjutkan ke seluruh bidang dinas lainnya.
Kecepatan penciptaan SIMPEL turut ditopang oleh dukungan pimpinan perangkat daerah, kolaborasi lintas bagian, serta semangat perubahan yang tinggi dari staf pelaksana. Pendekatan “bangun cepat, manfaat luas” diterapkan dengan menjadikan SIMPEL sebagai platform modular yang mudah disesuaikan dengan kebutuhan dinamis instansi. Kemampuan sistem ini untuk menampung data dari berbagai bidang seperti ekonomi kreatif, kepegawaian, keuangan, dan sekretariat memperkuat posisi SIMPEL sebagai solusi lintas fungsi yang responsif dan adaptif terhadap perubahan.
Lebih dari sekadar aplikasi pelaporan, SIMPEL telah menunjukkan bahwa inovasi pelayanan publik tidak harus menunggu perangkat teknologi canggih. Dengan pendekatan yang tepat, penggunaan sistem informasi sederhana dapat menjadi katalisator transformasi birokrasi ke arah digital yang lebih cepat, murah, dan berdampak luas. Potensi replikasi SIMPEL oleh OPD lainnya juga terbuka lebar, menjadikannya model unggulan inovasi yang lahir dari kebutuhan nyata dan diciptakan secara cepat untuk menjawab tantangan perencanaan dan dokumentasi di tingkat daerah.
E. PENGGUNAAN IT (INFORMASI DAN TEKNOLOGI)
Inovasi SIMPEL (Sistem Informasi dan Pelaporan) merupakan bentuk nyata dari transformasi digital yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi dalam menjawab kebutuhan akan sistem perencanaan dan pelaporan yang cepat, akurat, dan terintegrasi. Dengan memanfaatkan aplikasi berbasis sistem informasi digital, SIMPEL mengubah cara kerja manual yang selama ini memakan waktu hingga tiga minggu menjadi sistem digital yang hanya membutuhkan waktu satu hingga tiga hari. Proses penginputan data, pemrosesan informasi, dan pembuatan laporan kini dapat dilakukan secara otomatis melalui satu platform terpadu yang dapat diakses oleh seluruh unit kerja.
Pemanfaatan teknologi dalam SIMPEL memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi kerja dinas. Data dari berbagai bidang—seperti pariwisata, ekonomi kreatif, pemasaran, hingga kesekretariatan—dapat diunggah dan diolah secara real-time melalui sistem yang telah terintegrasi. Tidak hanya mempercepat proses, sistem ini juga meningkatkan akurasi dan mengurangi risiko kesalahan input data. Semua informasi yang diunggah akan langsung tersimpan ke dalam database pusat, sehingga bagian perencanaan dapat segera menyusun analisis dan laporan kinerja berbasis data aktual dan valid.
Antarmuka yang sederhana dan mudah diakses menjadikan SIMPEL sebagai sistem informasi yang inklusif dan user-friendly. Aksesibilitasnya yang dapat dilakukan melalui perangkat komputer dan smartphone memperluas jangkauan penggunaan, bahkan oleh pegawai non-teknis sekalipun. Dengan satu akun dan koneksi internet, pegawai dari berbagai bagian dapat menyampaikan laporan, memantau rekapitulasi, hingga mengunduh dokumen yang dibutuhkan secara mandiri. Hal ini mempermudah koordinasi dan mempercepat pengambilan keputusan tanpa harus bergantung pada proses birokrasi berlapis.
Lebih jauh, penerapan SIMPEL mendukung visi reformasi birokrasi digital dan penguatan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) di tingkat daerah. SIMPEL juga berpotensi dikembangkan ke arah mobile-based monitoring dan dashboard interaktif yang bisa menampilkan data pelaporan lintas waktu secara visual

BAB II
KERANGKA PIKIR
A. KEBAHARUAN
Inovasi SIMPEL (Sistem Informasi dan Pelaporan) yang dikembangkan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi merupakan langkah terobosan dalam mewujudkan sistem perencanaan dan pelaporan yang lebih cepat, efisien, dan akurat. Sebelumnya, proses pengumpulan dan pengolahan data antarbidang dilakukan secara manual, memakan waktu hingga dua sampai tiga minggu dan rawan keterlambatan serta kesalahan. Dengan hadirnya SIMPEL, seluruh rangkaian proses tersebut terdigitalisasi dan mampu mempercepat siklus kerja menjadi hanya satu hingga tiga hari. Kebaruan utamanya terletak pada digitalisasi end-to-end pelaporan yang mengintegrasikan input data dari berbagai subbidang langsung ke sistem pusat, memungkinkan pelaporan dan analisis dilakukan secara real-time.
Keunggulan lain yang membedakan SIMPEL dari sistem manual sebelumnya adalah kemampuannya untuk menyajikan data dalam bentuk yang terstruktur dan mudah diakses oleh bagian perencanaan sebagai pengambil kebijakan. Data yang diunggah dari bidang pariwisata, ekonomi kreatif, kebudayaan, pemasaran, hingga sekretariat langsung masuk ke dalam dashboard pengolah data tanpa perlu proses input ulang. Hal ini tidak hanya meningkatkan kecepatan, tetapi juga memperbaiki validitas dan konsistensi informasi lintas bidang. Dengan sistem ini, proses penyusunan laporan, analisis kinerja, dan evaluasi program dapat dilakukan dengan lebih presisi dan berdampak nyata terhadap kualitas pelayanan publik.
Kebaruan lainnya dari SIMPEL terletak pada desainnya yang adaptif dan replikatif. Sistem ini dapat digunakan lintas bidang, bahkan lintas OPD, tanpa perlu biaya tinggi atau ketergantungan pada vendor eksternal. Integrasi yang dirancang sejak awal juga mendukung potensi pengembangan ke dalam sistem informasi perencanaan daerah yang lebih luas, termasuk integrasi dengan aplikasi SPBE atau sistem pemantauan pembangunan daerah lainnya. Pendekatan modular dan fleksibel menjadikan SIMPEL sebagai platform terbuka yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pelaporan di berbagai sektor, tidak hanya terbatas pada pariwisata dan kebudayaan.
Dengan empat pilar kebaruan—yakni digitalisasi menyeluruh proses pelaporan, percepatan siklus input-output data, integrasi lintas bidang yang adaptif, serta kemampuan replikasi tinggi—SIMPEL layak dijadikan model inovasi berbasis data dalam tata kelola pemerintahan daerah. Inovasi ini juga sejalan dengan pencapaian SDG 9 (infrastruktur dan inovasi), SDG 16 (institusi yang efektif dan akuntabel), serta memperkuat semangat reformasi birokrasi daerah berbasis teknologi. SIMPEL bukan hanya alat bantu pelaporan, tetapi sebuah sistem kerja baru yang mentransformasi kinerja birokrasi menuju arah yang lebih transparan, efisien, dan berdampak langsung pada pelayanan publik.
B. DESAIN INOVASI
Desain inovasi SIMPEL (Sistem Informasi dan Pelaporan) dikembangkan sebagai respon terhadap kebutuhan mendesak akan sistem pelaporan yang lebih cepat, akurat, dan efisien di lingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi. Sebelum hadirnya SIMPEL, proses pengumpulan data dari tiap bidang masih dilakukan secara manual, memerlukan waktu dua hingga tiga minggu untuk pelaporan lengkap, dan sangat bergantung pada proses input berulang yang berpotensi menimbulkan kesalahan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, SIMPEL dirancang sebagai sistem digital yang terintegrasi, dengan pendekatan antarmuka yang sederhana namun mampu menjawab kompleksitas kebutuhan birokrasi perencanaan dan pelaporan.
Konsep inti dalam desain SIMPEL adalah digitalisasi alur kerja perencanaan dan pelaporan lintas bidang, dengan menghadirkan fitur-fitur unggulan seperti input data langsung ke server pusat (dashboard), klasifikasi pelaporan per bidang, penyimpanan otomatis berbasis cloud, hingga pengolahan data real-time. Sistem ini menghubungkan subbagian perencanaan dengan seluruh bidang terkait—pariwisata, ekonomi kreatif, kebudayaan, pemasaran, serta sekretariat dinas—melalui satu kanal pelaporan yang seragam. Informasi yang diinput oleh masing-masing bidang langsung diproses dan dikompilasi oleh subbagian perencanaan, sehingga memungkinkan penyusunan laporan kinerja dan perencanaan jangka pendek, menengah, hingga panjang secara terstruktur dan efisien.
Secara teknis, desain SIMPEL terdiri dari beberapa komponen penting: (1) formulir digital yang dapat diisi mandiri oleh bidang terkait; (2) basis data terpusat berbasis Google Sheets yang dapat diakses sesuai hak otorisasi; (3) sistem filter dan analisis yang membantu bagian perencanaan menyusun laporan dan grafik kinerja; (4) sistem pelacakan data historis dan tren program kerja; serta (5) modul pemeliharaan dan pengembangan berkala. Sistem ini tidak memerlukan instalasi aplikasi tambahan, dapat diakses melalui komputer ataupun perangkat seluler, dan dirancang dengan prinsip low-tech namun high-impact—memberikan solusi digital tanpa membebani anggaran atau SDM dengan keahlian khusus.
Kekuatan utama dari desain inovasi SIMPEL adalah kemudahan akses, efisiensi pelaporan, serta skalabilitas sistem yang tinggi. Setiap bidang dapat menyampaikan data tepat waktu tanpa harus menunggu kompilasi manual, dan bagian perencanaan pun dapat langsung melakukan validasi dan pemantauan kinerja secara periodik. Desain sistem ini juga dilengkapi dengan petunjuk penggunaan, SOP pelaporan, serta pelatihan teknis sederhana agar semua pegawai bisa mengoperasikannya tanpa hambatan. Dengan pendekatan desain yang kolaboratif, inklusif, dan adaptif, SIMPEL menjadi fondasi penting dalam transformasi sistem kerja birokrasi di sektor kebudayaan dan pariwisata menuju tata kelola yang lebih modern, responsif, dan berkelanjutan.
C. SOP PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN
Standar Operasional Prosedur (SOP) inovasi SIMPEL disusun sebagai panduan teknis dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data secara digital di lingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi. SOP ini menggantikan metode manual yang sebelumnya memakan waktu hingga berminggu-minggu dan rentan terhadap kesalahan input. Melalui sistem yang terintegrasi, SIMPEL menjamin bahwa alur kerja perencanaan dan pelaporan dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan baik. Inovasi ini mendukung keterpaduan data lintas bidang dan meningkatkan kemampuan perencanaan yang berbasis bukti.
1. Penginputan Data oleh Bidang
• Masing-masing bidang (Pariwisata, Kebudayaan, Pemasaran, Ekonomi Kreatif, Sekretariat) mengisi formulir pelaporan digital yang telah disediakan.
• Data yang dikumpulkan mencakup informasi program, capaian, kendala, dan rencana tindak lanjut.
• Formulir dapat diakses melalui tautan khusus dan tidak memerlukan instalasi aplikasi tambahan.
• Sistem secara otomatis menyimpan data ke dalam cloud Google Sheets yang telah disusun berdasarkan klasifikasi per bidang dan waktu pelaporan.
2. Pengolahan Data oleh Subbagian Perencanaan
• Subbagian Perencanaan secara berkala memantau input data dari tiap bidang.
• Data yang masuk akan difilter dan dirapikan sesuai dengan kebutuhan analisis dan laporan.
• Sistem menyediakan fitur untuk membuat grafik, rekap indikator kinerja, serta tren capaian program.
• Validasi data dilakukan melalui pengecekan otomatis terhadap duplikasi atau isian kosong.
3. Penyusunan dan Pemanfaatan Laporan
• Berdasarkan data terverifikasi, subbagian menyusun laporan kinerja mingguan, bulanan, dan triwulan.
• Laporan dapat diunduh dalam format Excel atau Google Docs untuk dilampirkan dalam laporan instansi ke tingkat kota maupun provinsi.
• Data digunakan untuk merumuskan kebijakan dan perencanaan kegiatan tahunan secara lebih presisi.
• SIMPEL juga menyediakan ruang evaluasi bagi pimpinan untuk memberikan catatan dan instruksi berdasarkan data.
4. Revisi Data dan Koordinasi Lintas Bidang
• Bila terdapat kesalahan input atau data ganda, sistem akan menandai dan mengirim notifikasi otomatis ke bidang terkait.
• Waktu koreksi data diberikan maksimal 3 hari sebelum sistem melakukan penguncian input.
• Koordinasi dapat dilakukan melalui forum digital atau rapat singkat berbasis data dari SIMPEL.
• Admin SIMPEL memiliki hak akses penuh untuk melakukan audit data secara internal.
5. Evaluasi dan Revisi SOP
• Evaluasi pelaksanaan SOP SIMPEL dilakukan setiap enam bulan oleh tim pengelola data.
• Revisi SOP dilakukan berdasarkan masukan pengguna, perubahan struktur organisasi, atau kebutuhan pengembangan sistem.
• Seluruh perubahan disosialisasikan melalui pelatihan singkat kepada operator dan staf pelaksana.
• SOP disimpan dalam bentuk dokumen digital yang dapat diakses seluruh pegawai melalui folder internal dinas.
BAB III
PENUTUP

Inovasi SIMPEL hadir sebagai solusi strategis atas tantangan birokrasi pelaporan dan perencanaan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi yang sebelumnya bersifat manual, lambat, dan kurang efisien. Melalui pendekatan digital yang sederhana namun berdampak luas, SIMPEL mengubah proses pengumpulan data dari berbagai bidang menjadi sistematis, real-time, dan mudah diakses. Setiap tahapan pelaporan kini dapat dilakukan secara lebih cepat dan terintegrasi, memungkinkan proses penyusunan laporan dinas yang akurat dan berbasis data aktual.
Sejak mulai diterapkan, SIMPEL telah memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kinerja bagian perencanaan, terutama dalam efisiensi waktu kerja dan pengurangan potensi kesalahan data. Waktu pelaporan yang semula membutuhkan 2–3 minggu kini dapat dipersingkat menjadi 1–3 hari saja. Selain itu, sistem penyimpanan berbasis cloud dan antarmuka formulir digital yang ramah pengguna memperluas akses dan memudahkan staf dari berbagai bidang dalam menyampaikan laporan tanpa perlu perangkat khusus atau pelatihan yang kompleks.
Kontribusi SIMPEL tidak hanya terlihat dalam efisiensi internal dinas, tetapi juga mendukung tercapainya target SDGs, khususnya SDG 16 tentang tata kelola pemerintahan yang transparan dan akuntabel, serta SDG 17 terkait kemitraan data dan sistem. Meskipun saat ini capaian tingkat provinsi Jawa Barat masih dalam proses, fondasi yang dibangun melalui SIMPEL telah menunjukkan potensi besar untuk direplikasi di OPD lain. Adaptabilitas sistem memungkinkan pelaporan lintas bidang dilakukan dalam satu platform, menjadikan SIMPEL sebagai prototipe sistem pelaporan dinamis yang menjawab kebutuhan zaman.
Dengan strategi keberlanjutan yang telah dirancang melalui tahapan jangka pendek, menengah, dan panjang, SIMPEL diyakini akan terus berkembang menjadi ekosistem pelaporan digital yang matang. Biaya operasional yang rendah, fleksibilitas sistem, dan relevansi tinggi terhadap kebutuhan kerja birokrasi menjadikan inovasi ini sangat layak untuk direplikasi di lingkungan pemerintah daerah lainnya. SIMPEL membuktikan bahwa digitalisasi birokrasi bukan hanya tentang teknologi, melainkan tentang efisiensi, akuntabilitas, dan komitmen terhadap pelayanan publik yang lebih baik.
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